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Abstract. The purpose of this study is to provide empirical evidence about the factors that affect tax
aggressiveness. The factors are current ratio, profitability, inventory intensity, related third party, size, independent
commissioner, and leverage. This study uses purposive sampling method which resulted in research samples of
231 manufacture companies listed on Indonesia Stock Exchange during the period of 2018-2020. The data
obtained from these samples were analyzed using multiple regression analysis on SPSS 25. that size have
influence to tax aggressiveness, whereas current ratio, profitability, inventory intensity, related third party,
independent commissioner, and leverage do not have influence to tax aggressiveness.

Keywords: Tax aggressiveness, current ratio, profitability, inventory intensity, related third party, size, independent
commissioner, leverage

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak. Faktor-
faktornya adalah rasio lancar, profitabilitas, intensitas persediaan, related third party, ukuran perusahaan, komisaris
independent, dan leverage. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang menghasilkan 231
sampel penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2020. Data
yang diperoleh dari sampel tersebut dianalisis dengan metode regresi berganda pada SPSS 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak, sedangkan rasio lancer,
profitabilitas, intensitas persediaan, related third party, komisaris independent, dan leverage tidak memiliki
pengaruh terhadap agresivitas pajak.

Kata Kunci: Agresivitas pajak, rasio lancer, profitabilitas, intensitas persediaan, related third party, ukuran
perusahaan, komisarin independen, leverage

PENDAHULUAN ingin meminimalkan beban pajak (Puji et al.
Pajak merupakan penghasilan terbesar 2019).
di dalam pemerintahan, yang didapatkan dari Salah satu contoh kasus praktik
wajib pajak pribadi maupun badan untuk agresivitas pajak yang terjadi adalah Salah satu
menjalankan kegiatan pemerintahan. Pajak kasus penghindaran pajak yang pernah terjadi di
dalam mendukung program kerja yang telah Indonesia dilakukan oleh PT Coca Cola
dirancang oleh negara adalah keharusan. Indonesia dengan cara membesarkan beban
Dimata perusahaan, pajak merupakan beban biaya iklan sebesar Rp. 566,84 milyar, yang
yang menyebabkan penurunan laba di suatu awal mulanya Direktorat Jenderal Pajak (DJP),
perusahaan jika semakin tinggi pajak yang harus kementrian keuangan menemukan,
perusahaan bayarkan itu berarti laba yang pembengkakan biaya yang besar ditahun 2002
diterima oleh perusahaan akan semakin - 2006 yang dapat menyebabkan penghasilan
mengecil. Maka, ini menyebabkan perusahaan berkurang dan setoran pajaknya pun mengecil
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dan menyebabkan kekurangan pembayaran
pajak sebesar Rp. 49,24 Miliar
(www.bisniskeuangan.kompas.com).

Berdasarkan pembahasan mengenai
praktik penghindaran pajak dan contoh kasus
yang menjadi bukti adanya praktik agresivitas.

pajak di perusahaan, hal ini mendorong
penulis untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Intensitas Persediaan
dan Faktor-Faktor Lainnya Terhadap
Agresivitas Pajak Perusahaan Manufaktur di
BEI” yang merupakan pengembangan dari
penelitian (Ann, S., dan Manurung, A. H. 2019).

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh
komposisi rasio lancer, profitabilitas, intensitas
persediaan, related third party, ukuran
perusahaan, komisaris independen, dan
leverage terhadap agresivitas pajak. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
Pembaca, Investor, Perusahaan, dan Peneliti
Selanjutnya.

Teori Keagenan

Teori keagenan (Agency Theory)
merupakan  suatu teori yang  dapat
menghamparkan hubungan yang terjadi karena
adanya kontrak antara Principal dan Agent,
dimana Principal merupakan pemberi kerja bagi
para Agent,

Menurut Gitman dan Zutter (2018),
mendeskripsikan bahwa masalah keagenan
terjadi ketika pihak ketiga atau pihak dari Agent
mulai mendahulukan kepentingan pribadi diatas
kepentingan Principal.

Perbedaan pengambilan keputusan
antar kedua belah pihak dikarenakan pihak
Principal  yang merupakan negara memiliki
keinginan bahwa pendapatan sebesar-besarnya
didapatkan dari sektor pajak yang juga menjadi
pendapatan paling penting dari negara yang
dapat digunakan untuk pengembangan,
sedangkan dari pihak Agent yaitu adalah
perusahaan memiliki keinginan perusahaan
mendapatkan laba yang diinginkan agar dapat
menggunakan laba tersebut untuk memberikan

kesejahteraan bagi perusahaan dan orang
orang yang berada di dalamnya seperti: bonus,
naiknya gaji yang dimana membuat Agent atau
perusahaan agresif terhadap pajak (Gitman dan
Zutter, 2018).

Teori Modigliani dan Miller dengan Pajak
Teori Modigliani dan Miller dengan pajak
menyebutkan ~ jika  dalam  perlakuan
penghematan pajak atau tax saving perusahaan
dapat menggunakan hutang sebagai sumber
dalam hal pendanaan dikarenakan hutang
dianggap dapat menimbulkan beban yang
seharusnya dapat mengurangi beban pajak
yang akan dibayarkan oleh perusahaan (Fitria,
2018).

Hal ini dapat menyimpulkan jika
perusahaan memiliki hutang maka akan
menyebabkan bunga yang harus dibayarkan
sebagai bunga pinjaman semakin besar juga.
Setiap hutang yang dimiliki oleh perusahaan
pasti memiliki bunga yang harus dibayarkan,
yang dimana nanti setiap bunga yang harus
dibayarkan dapat dianggap sebagai beban
perusahaan. Dengan adanya beban bunga
tersebut maka perusahaan secara tidak
langsung mengurangi beban pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan yang dimana nanti
akan disebut sebagai penghematan pajak.
Dikarenakan beban bunga bukan merupakan
objek pajak. Dan adanya hutang menyebabkan
hutang pajak dari suatu perusahaan menurun
yang nantinya akan dikurangi oleh beban bunga
(Fitria, 2018).

Agresivitas Pajak

Agresivitas pajak adalah aktivitas penurunan
pengeluaran pajak perusahaan menggunakan
management pajak secara legal (tax avoidance)
ataupun illegal (fax evasion) atau dua duanya
tanpa melanggar suatu peraturan yang ada
dengan cara memanfaatkan celah dari
peraturan yang ada. Walaupun agresivitas pajak
tidak melanggar suatu peraturan yang ada, jika
tax evasion dan tax avoidance dilakukan secara
terus menerus maka perusahaan tersebut akan
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tersebut sebagai perusahaan yang agresif (Ann
dan Manurung, 2019).

Transaksi yang digunakan oleh
kebanyakan perusahaan dalam  praktek
agresivitas  pajak  adalah  menyatakan
kepemilikan beban bunga yang berlebihan yang
biasanya  muncul  dikarenakan  hutang
perusahaan yang berlebihan (Lanis dan
Richardson, 2013).

Rasio Lancar dan agresivitas pajak

Rasio lancar diartikan sebagai suatu
kemampuan yang  menunjukkan  suatu
perusahaan untuk memenuhi obligasi finansial
yang harus dipenuhi secepat cepatnya, atau
saat telah di tagih. Obligasi biasanya seperti
hutang jangka pendek.

Menurut Adisamartha dan Noviari
(2015) semakin tinggi likuiditas maka akan
semakin baik juga perusahaan untuk memenuhi
kewajiban lancarnya dengan cara menggunakan
asset lancar yang dimiliki oleh perusahaan.

Perusahaan yang memiliki rasio lancer
yang tinggi merupakan perusahaan yang
memiliki arus kas perusahaan yang baik
sehingga perusahaan berani membayarkan
seluruh  kewajibannya termasuk melakukan
pembayaran pajak sesuai dengan perturan yang
telah berlaku sehingga diperkirakan dapat
mempengaruhi agresivitas pajak. (Suyanto dan
Supramnono, 2012).
Has: Rasio lancar memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak.

Profitabilitas dan agresivitas pajak
Profitabilitas adalah suatu cara untuk
bagaimana suatu perusahaan menggunakan
aset secara effisien di dalam menghasilkan
keuntungan perusahaan. Untuk perusahaan,
pajak yang didapat dari penghasilan yang
didapatkan dapat disebut juga sebagai beban di
dalam bisnis. Pajak akan mengurangi
keuntungan setelah pajak, Tingkat
Pengembalian, dan arus kas. Maka perusahaan
sebagai pembayar pajak akan berusaha untuk
mengurangi pajak dan memaksimalkan laba

dengan beberapa cara, termasuk keagresifan
pajak (Hanafi dan Harto, 2014).

Perusahaan yang mencapai untung
yang dituju maka profitabilitas akan meningkat
dan investor juga tertarik untuk melakukan
investasi untuk merealisasikan hal tersebut,
pihak manajemen melakukan perbuatan agresif
terhadap beban pajak yang telah didapatkan
sehingga laba perusahaan tetap optimal
(Puspita dan Febrianti, 2018).

Haz: Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak.

Intensitas Persediaan dan agresivitas pajak

Intensitas persediaan adalah sebuah
aktivitas investasi yang dikeluarkan dari
perusahaan yang telah terasosiasi dengan
inestasi dalam bentuk persediaan. Halangan
dari pajak tersebut dapat di jelaskan dengan
mudah dengan menjalankan PSAK No.14 yang
terkait dengan biaya yang muncul dari
peningkatan  total persediaan  sehingga
menurunkan keuntungan, sehingga yang akan
terjadi adalah pajak yang diperkirakan di dalam
perusahaan akan menjadi rendah (Lestari,
2015)

Agar dapat menjaga persediaan yang
perusahaan miliki maka perusahaan dapat
menyimpan persediaan di dalam tempat
penyimpanan. Sehingga saat kita menyewa
tempat penyimpanan dapat menimbulkan biaya
yang harus perusahaan keluarkan yaitu biaya
sewa dan biaya pemeliharaan persediaan
sehingga dapat terjadi pengurangan laba
perusahaan.  Dikarenakan  beban  yang
meningkat (Andhari dan Sukarta, 2017).

Has: Intensitas persediaan memiliki pengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Related Third Party dan agresivitas pajak

Related Third Party adalah suatu
transaksi obligasi atau hutang, sebagaimanapun
harga yang ditetapkan, dan merupakan
kontribusi terbesar dari praktisi transfer pricing
didalam strategi perencanaan pajak (Azizah,
2016)
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Bertujuan ~ untuk  merampingkan
pembayaran pajak dalam rangka meningkatkan
laba perusahaan setelah pajak umumnya
dilakukan oleh perusahaan multinasional, salah
satunya melalui transaksi dengan pihak pihak
yang memiliki hubungan khusus. Hubungan
khusus ini merupakan ketergantungan yang
terjadi dikarenakan kepemilikan atau partisipasi
ekuitas atau adanya control melalui manajemen.
Selain itu juga dapat dipengaruhi oleh hubungan
kelarga (Indonesia & Taxation Article 18
Paragraph 4, 2008).

Has: Related third party memiliki pengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Ukuran Perusahaan dan agresivitas pajak

Ukuran perusahaan adalah pengukuran
yang dilakukan  berdasarkan  besarnya
perusahaan dan mendeskripsikan aktivitas dan
juga pendapatan dari perusahaan (Nugraha dan
Meiranto, 2015).

Ukuran perusahaan dapat
menpengaruhi pajak dari 2 arah, yang pertama
ada teori dari biaya dimana ukuran perusahaan
dan keuntungan yang besar akan mendapatkan
pajak yang besar sehingga akan muncul
kemungkinan perusahaan akan melakukan
keagresifan pajak. Teori satu lagi adalah teori
political dimana banyak sumber daya untuk
mengatur operasi dari perusahaan, sehingga hal
itu dapat mengeluarkan keagresifan pajak jika
menggunakan sumber daya yang profesional
untuk megurangi pajak yang harus dibayarkan

Leverage adalah rasio yang mengukur
seberapa besar sebuah perusahaan dibiayai
atau dimodali oleh hutang. Kelebihan
Penggunaan hutang akan menempatkan
perusahaan di suatu tempat yang memiliki risiko
hancur karena perusahaan akan di kategorikan
sebagai extreme leverage atau hutang yang
extreme. Yang berarti perusahaan tersebut tidak
dapat membayar hutang dan terpaksa
tersangkut di tingkat hutang yang tinggi. Sangat
sulit untuk membayar hutang perusahaan

menggunakan celah yang ada (Kim dan Im,
2017).

Has: Ukuran perusahaan memiliki pengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Komisaris Independen dan agresivitas pajak

Menurut Fahriani dan Priyadi (2016),
komisaris independen berasal dari luar
manajemen sehingga tidak memiliki hubungan
afiliasi antar dewan direksi dan dewan
komisaris. Komisaris independen merupakan
satu sarana yang biasanya digunakan untuk
mengontrol dan mengawasi manajemen dengan
cara mengarahkan pada aturan yang
diberlakukan. Adanya komisaris independen
maka aktivitas kinerja dari manajemen di
perusahaan dapat diawasi. Berarti dapat
dikatakan bahwa pengkontrolan yang dilakukan
manajemen sungguh memberi dampak pada
pengambilan keputusan manajemen dalam
perusahaan  khususnya keputusan yang
berkaitan dengan menghasilkan laba untuk
perusahaan. Dengan adanya pengawasan dari
komisaris  independen  maka tindakan
agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan
dapat diminimalisir. Sehingga perusahaan tetap
mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku.
Has: Komisaris independen memiliki pengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Leverage dan agresivitas pajak

karena perusahaan harus menghitung berapa
banyak hutang yang baik untuk diambil dan dari
mana hutang tersebut dapat digunakan untuk
membayar hutang (Fitri dan Munandar, 2018).
Menurut Lanis dan Richardson (2007),
berkata bahwa jika perusahaan menggunakan
hutang  untuk  membiayai  perusahaan
disbanding ekuitas dalam hal operasi,
perusahaan tersebut akan memiliki Effective Tax
Rate yang rendah.
Har. Leverage memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak.
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Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Metode Pemilihan Sampel dan Pengumpulan
Data

Penelitian ini menggunakan objek
penelitian berupa perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (“BEI") selama
tahun 2018-2020. Sampel penelitian dipilih
berdasarkan metode purposive sampling
sehingga diperoleh 72 perusahaan dengan
jumlah data sebanyak 216 sampel data. Pada
penelitian ini terdapat ringkasan prosedur
kriteria pemilihan sampel yang dapat dilihat
pada tabel 1.

Agresivitas Pajak
Variabel dependen adalah variabel
yang jumlahyna dipengaruhi oleh variabel

Rasio Lancar

Menurut Subramanyam (2012), rasio
likuiditas itu digunakan untuk mengevaluasi
seberapa  mampu  sebuah  perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya

Rasio lancar merupakan rasio yang
digunakan untuk menghitung kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya menggunakan total asset yang
tersedia (Sungkar dan Deitiana, 2021). dalam
penelitian ini, rasio lancar dirumuskan sebagai

independen . dalam penelitian ini , variabel
dependen yang digunakan adalah agresivitas
pajak. Menurut Ann dan Manurung (2019),
agresivitas pajak adalah suatu tindakan
mengurangkan pajak yang diterima melalui
aktivitas menajemen secara legal maupun ilegal
ataupun dua duanya secara sekaligus.

Menurut Rusydi (2013), menjelaskan
tujuan dari Current ETR adalah agar dapat
menolong perusahaan untuk mengkalkulasikan
pajak yang harus dibayarkan saat ini sehingga
Current ETR dirumuskan:

tax—sxpanse i,t
ETR = +
Pretox income i £

(Ann, S., dan Manurung, A. H. (2019) :

Current asset
Current ratio = —
Current debt

Profitabilitas

Menurut Tebiono dan Sukadana (2019),
profitabilitas merupakan perbandingan antar
laba bersih bersama dengan total aset di akhir
periode yang harusnya digunakan untuk
mengukur  sebuah  perusahaan  dalam
menghasilkan laba.

Menurut Anggraeni dan Febrianti
(2019), profitabilitas merupakan kemampuan
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perusahaan untuk memperoleh keuntungan
dalam hubungan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri. Dan juga untuk mengukur tinkat
efektifitas manajemen yang ditunjukkan oleh
laba itu telah sama di dalam penjualan dan
investasi. Rumus yang digunakan dalam (Ann
dan Manurung,. 2019) adalah :

Net income—after tax
ROA = :
Total asset

Intensitas persediaan

Intensitas persediaan merupakan hal
yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak.
Yang dimana jika semakin tinggi tingkat
intensitas persediaannya maka akan semakin
rendah juga penghindaran pajaknya (Sugeng et
al, 2020)

Inventory intensity adalah suatu hal
yang menggambarkan bagaimana perusahaan
menginvestasikan kekayaan yang dimiliki dalam
bentuk persediaan, dan jika persediaan harus
diakui sebagai beban pada periode terjadinya
biaya, maka laba tersebut akan menyebabkan
perusahaan membayarkan pajak lebih rendah
(Wijaya dan Febrianti, 2017). Di dalam penelitian
(Ann dan manurung, 2019) dirumuskan dengan:

Di dalam penelitian (Ann dan Manurung, 2019)
dirumuskan sebagai :

Total Persediaan
Total Aset

Inventory Intensity =
Komisaris Independen
Komisaris independen merupakan
anggota komisaris yang tidak terikat dan tidak
memiliki hubungan afiliasi dengan pihak lainnya.
Dewan komisaris independen dalam sebuah
perusahaan berguna sebagai penyetara dalam
proses pengambilan keputusan agar dapat
memberikan  perlindungan tehadap pihak
pemegang saham yang minoritas dan pihak
lainnya yang terkait dengan perusahaanya
(Firnanti, 2017).

Related Third Party

Menurut penelitian  Saraswati  dan
Sujana (2017), bahwa Related party debt
merupakan faktor utama di dalam praktisi
transfer pricing yang dimana tidak perlu selalu
sukses jadi tidak perlu dapat untuk mengurangi
biaya pajak. Di dalam penelitian (Ann dan
Manurung, 2019) dirumuskan sebagai =

RPD = Related Party Debt
- Total Asset

Ukuran Perusahaan

Menurut Devina dan Pradipta
(2021), perusahaan bisa saja dikelompokkan
menjadi ukuran besar, menengah dan kecil yang
dimana pengelompokkan ini dapat kita ukur
berdasarkan logaritma natural dari jumlah total
dari keseluruhan aset di perusahaan.

Ukuran perusahaan adalah ukuran
yang harus menunjukkan suatu besar atau
kecilnya suatu perusahaan, yang dapat dilihat
dari nilai pasar saham, kapitalisasi pasar, total
asset, dan lain lainnya (Honggo dan Marlinah,
2019).

SIZE = Log Natural (Total Asset).

Komisaris independen diharapkan
dapat juga mengawasi perilaku manajemen
yang dimana akan memberikan peningkatan
nilai dari suatu perusahaan (Indrastuti, 2021).
Komisaris independen dirumuskan sebagai
berikut:

_ Total Komisaris Independen

Total dewan komisaris

Leverage

Leverage merupakan rasio yang sering
dipakai untuk menghitung atau mengukur sejauh
mana suatu aktivas di perusahaan dibiayai oleh
hutang oleh perusahaan tersebut (Kanti, 2021)
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Leverage menunjukkan Penggunaan hutang
untuk membiayakan investasi (Yohan dan
Pradipta, 2019). Di dalam penelitian (Ann dan
Manurung, 2019) leverage dirumuskan sebagai
berikut:

HASIL PENELITIAN

Menurut Ghozali (2018, 19) nilai
minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi,
sum, range, Kkurtosis serta kemencengan
distribusi digambarkan dalam bentuk statistik
deskriptif. Hasil uji statistik deskriptif penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 2.

Hasil uji normalitas data residual
sebelum uji outlier terdapat sebanyak 231
sampel dan setelah uji outlier terdapat 225 data
yang menunjukkan bahwa data residual yang
digunakan dalam penelitian ini tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sebelum uji
outlier dilakukan, yaitu sebanyak 231 data.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas, namun
terjadi masalah heteroskedastisitas pada
Profitabilitas  (ROA), intensitas persediaan
(INVINT), dan leverage (DER). Selain itu, terjadi
autokorelasi dalam model penelitian ini.

Hasil uji koefisien korelasi (uji R) dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang lemah antar variabel
independen dengan variabel dependen. Hasil uji
koefisien  determinasi  (uji adjusted R?)
menunjukkan bahwa secara statistik, variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen sebesar 7,3% dan sisanya sebesar
92,7% dijelaskan oleh variabel independen lain
yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi.
Hasil uji F menunjukkan bahwa model penelitian
layak (fif) digunakan dalam penelitian.

Variabel Rasio Lancar (CR) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,097. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05, maka Ha1 tidak dapat

Total Liability
Total equity

diterima sehingga dapat disimpulkan sehingga
dapat disimpulkan bahwa Rasio Lancar (CR)
tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak.

Variabel Profitabilitas (RoA) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05, maka Ha> diterima sehingga
dapat disimpulkan bahwa RoA memiliki
pengaruh  terhadap  agresivitas  pajak.
berpengaruh terhadap ETR. Nilai
unstandardized coefficients (B) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif variable
profitabilitas terhadap ETR hal ini menunjukkan
bahwa setiap kenaikans atu satuan variable
profitabilitas (RoA), akan mengurangi nilai ETR
perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variable profitabilitas dapat berpengaruh
positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini
disebabkan karena perusahaan dengan laba
yang lebih besar akan membayarkan pajak yang
lebih besar pula. Sebaliknya, perusahaan
dengan tingkat laba yang rendah maka akan
membayar pajak yang rendah atau bahkan tidak
membayarkan pajak jika mengalami kerugian.

Variabel Intensitas Persediaan (INVINT)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,747. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka Has tidak
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap agrisivitas pajak.

Variabel Related Third Party (RPD)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,241. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka Has tidak
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Related Third Party tidak memiliki pengaruh
terhadap agrisivitas pajak.
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Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0025. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05, maka Ha1 diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa komisaris
independen berpengaruh terhadap ETR. Nilai
unstandardized coefficients (B) menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh negatif variabel
ukuran perusahaan terhadap ETR. Hal ini
menunjukan bahwa setiap kenaikan satu satuan
variable ukuran perusahaan (SIZE), akan
mengurangi nilai ETR perusahaan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak. Hal ini disebabkan karena
adanya Ukuran perusahaan (SIZE) di suatu
perusahaan dapat meningkatkan
kecenderungan melakukan agresivitas pajak

Variabel Komisaris Independen (KI)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,364. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,05, maka Has tidak
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh
terhadap agresivitas pajak.

Variabel Leverage (DER) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,859. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05, maka Ha; tidak diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa Leverage
tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran
perusahaan dan profitabilitas memiliki pengaruh
terhadap agresivitas pajak. Sedangkan variabel
lainnya yang meliputi rasio lancar, intensitas
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LAMPIRAN:
Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel
No Kriteria Pemilihan Sampel Total
Perusahaan Data
1 Perusahaan manufaktur yang secara 165 495
konsisten terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2020.
2 Perusahaan manufaktur yang tidak konsisten  (9) (27)
menyajikan laporan keuangan tahunan
dengan tahun buku yang berakhir per 31
Desember selama tahun 2018-2020.
3 Perusahaan manufaktur yang tidak (28) (84)
menggunakan mata uang rupiah dalam
menyajikan laporan keuangannya selama
periode 2018-2020.
4 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki ~ (5) (150)
laba positif selama tahun 2018-2020
5 Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki (1) (3)
nilai ETR <0 dan ETR > 1 selama tahun
2018-2020
Total Sampel 77 231
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
ETR 231 0,00011 0,97121 0,27988 0,15366
CR 231 0,65290 303,282 5,16032 24,0500
ROA 231 0,00028 0,46660 0,07615 0,07516
INVINT 231 0,00000 0,55806 0,17875 0,10726
RPD 231 0,00000 16,6947 0,09401 1,09783
SIZE 231 25,9547 34,1064 28,7608 1,64479
K 231 0,25000 0,83333 0,41509 0,10678
DER 231 0,00347 5,44256 0,80273 0,74482
Tabel 3 Hasil Uji t
Variabel B Sig. Kesimpulan
(Constant) 0,723 0,000 -
CR -0,001 0,097 Ha1 tidak dapat diterima
ROA 0,514 0,000 Ha diterima
INVINT -0,030 0,747 Has tidak dapat diterima
RPD -0,011 0,241 Has tidak dapat diterima
SIZE 0,015 0,025 Has diterima
KI 0,089 0,364 Has tidak dapat diterima
DER 0,003 0,859 Hay tidak dapat diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data IBM SPSS 25
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